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ABSTRAK 

ANALISIS RISIKO PENURUNAN KUALITAS  

INSTALASI PENGOLAHAN LUMPUR TINJA (IPLT)  

JABON KABUPATEN SIDOARJO  

DENGAN METODE FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) 

NASILLA AULIA FARADINA 

NPM 19034010049 

Kebutuhan akan sanitasi layak semakin meningkat setiap harinya seiring 

dengan pertumbuhan penduduk. Air limbah sanitasi atau air limbah domestik 

merupakan air limbah hasil pemakaian dari setiap aktivitas kehidupan manusia 

yang terbagi menjadi grey water dan black water. Lumpur tinja, yang termasuk 

dalam kategori black water ialah sumber pencemar yang terdiri dari padatan terlarut 

dengan kandungan material organik serta mikroorganisme yang tinggi. Pengolahan 

awal lumpur tinja dilakukan pada tangki septik domestik yang memiliki batasan 

kapasitas tertentu, maka diperlukan pengolahan lumpur tinja lanjutan yang 

dilakukan di IPLT. 

IPLT Griyo Mulyo (Jabon) Kabupaten Sidoarjo mulai beroperasi pada 2015 

dengan kapasitas debit pengolahan 34,6 m3/hari, dan rata-rata debit pengolahan 

harian pada 2023 adalah 25 m3/hari. Seiring bertambahnya tahun, penurunan 

kinerja unit pengolahan IPLT tidak dapat dihindarkan. Diketahui beberapa 

parameter uji hasil pengolahan tidak dapat memenuhi baku mutu PerMen LHK 

Nomor 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. Penelitian ini 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi sumber dan risiko kegagalan unit pengolahan yang dapat 

menyebabkan penurunan kualitas hasil pengolahan. Observasi lapangan, 

wawancara, dan pengujian laboratorium dilakukan untuk menentukan nilai severity 

(tingkat keparahan), occurrence (frekuensi kegagalan), dan detection (tingkat 

deteksi kegagalan) yang kemudian di hitung untuk menentukan nilai Risk Priority 

Number (RPN).  

Dari hasil penelitian, didapati bahwa penyebab kegagalan dengan nilai RPN 

terbesar adalah waktu detensi (td) kolam pengumpul (RPN 30), Penyisihan COD 

dan TSS kolam anaerobik (RPN 30), Penyisihan BOD dan COD kolam fakultatif 

(RPN 30), Penyisihan COD dan TSS kolam maturasi (RPN 24), dan Penyisihan 

TSS kolam fakultatif (RPN 15). Usulan perbaikan dapat dijadikan sebagai saran 

untuk pengolahan lumpur tinja guna meningkatkan mutu pelayanan. 

Kata kunci: FMEA, Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja, Risk Priority Number



x 

 

ABSTRACT 

RISK ANALYSIS OF QUALITY DEGRADATION  

OF FECAL SLUDGE TREATMENT PLANT (FSPT)  

JABON SIDOARJO REGENCY  

WITH FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) METHOD 

NASILLA AULIA FARADINA 

NPM 19034010049 

The need for proper sanitation is increasing every day along with 

population growth. Sanitary wastewater or domestic wastewater is wastewater 

from the use of every activity of human life, which is divided into gray water and 

black water. Fecal sludge, which is included in the black water category, is a source 

of pollution consisting of dissolved solids with high organic material content and 

microorganisms. The initial treatment of fecal sludge is carried out in domestic 

septic tanks that have certain capacity limitations, so further fecal sludge treatment 

is needed, which is carried out at the STP.  

IPLT Griyo Mulyo (Jabon) Sidoarjo Regency began operating in 2015 with 

a processing discharge capacity of 34.6 m3/day, and the average daily processing 

discharge in 2023 is 25 m3/day. As the years go by, the decline in the performance 

of the IPLT processing unit is inevitable. It is known that some test parameters of 

treatment results cannot meet the quality standards of Minister of Environment and 

Forestry Number 68 of 2016 concerning Domestic Wastewater Quality Standards. 

This study uses the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method, which aims 

to identify the source and risk of processing unit failure that can cause a decrease 

in the quality of processing results. Field observations, interviews, and laboratory 

testing are carried out to determine the value of severity, occurrence, and detection 

which are then calculated to determine the value of the Risk Priority Number 

(RPN).  

From the results of the study, it was found that the causes of failure with the 

largest RPN values were detention time (dt) of collection ponds (RPN 30), Removal 

of COD and TSS of anaerobic ponds (RPN 30), Removal of BOD and COD of 

facultative ponds (RPN 30), Removal of COD and TSS of maturation ponds (RPN 

24), and Removal of TSS of facultative ponds (RPN 15). Improvement proposals 

can be used as suggestions for fecal sludge treatment to improve service quality. 

Keyword: Failure Mode and Effect Analysis, Fecal Sludge Treatment Plant, Risk Priority 

Number


